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ABSTRAK

Credlung-gedung bertinghat df perkotaan yang berdiri secara berkelompok
dapaf dionalogikan sebagai silinder persegt berkelompok. Aliran fluwida yang
melewati silinder persegi berkelompok tersebut memiliki karakteristik yang
herbeda fika dibandingkan dengoan silinder peryegi tunpgeal.

Urnruk mendapatkan gambar dan menganalisis bagaimana terbentuknva
wake dan pelurwhan vorteks (vortex shedding), dapar  dilakukan  simulasi
pergufion  melalui metode numerik dengan swate Jenis progam  CFD
{Compudaiional Fluid Dyeamic) vang dinamakan FLUENT.,

Penoufian dilakikan secora dua dimensi dan rekanan selama simulasi
penrgufian dianpgrap konstan 1 atm. Solust di-instipasi dengan cara mememulal
iterasi dengan  steady state kemudion difanfutken dengan wnsteady stave dengan
besar ¢ vang hervariasi tergantung Gap-tiap kecepatan. Kecepatan alivan fuida
vang diterapkan adalah § kmfam, 10 keviam, 15 kmdam, 25 kmefam. dan 50
Kafam.

Dari hasil perguiian diketafed bahwa meningkatnya kecepatan aliran
fuida akan memperbesar dimenst ware dan panjong gelombang (A1 vartex
shedding, romun dengan frefuens] yang lebih kel Berbeda pada silinder
funggal. peningkatan kecepatan aliran fluida mengakibatkan dimensi wake dan
vortex shedding makin pendek nawun dengan frekuensi yang semokin besar,
Diketahul pula pada silinder berkelompok, wake yang berasal dari salah saru
sifinder akan membert tambahan wake pada silinder vang lainnva, sesuai arah
etliran fluidea. Selain iy, peningkatan kecepatan alivan fluida akan mengakibatkan

hertambalinva koefisien drag.



BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pada zaman sckarang ini khususnya i kota-kota besar, banyak
bermunculan  gedung-gedung  bertingkat,  Biasanya, pedung-pedung  ini
berkelompok dan tersusun dengan pola-pola tertentu. Hal ini berpengarub pada
karakteristik aliran fuida vang melewatinva.

Ika dianalogikan, gedung-gedung terschut dianggap seperti silinder
persegl yang tersusun secara berkelompok. Aliran fluida vang melewati gedung-
gedung tersebut tentunya memiliki karakteristik tersendiri jika dibandingkan
dengan gedung yanp berdini secam sendiri-sendini atau fidak berkelompok.
Terutarna pada benluk aliran dan proses terbentuknya wake dan vortex. Selain itw,
aliran fluida tersebut hisa saja mempengaruhi objek-objek disckitarnva bahkan
merusak fdesirictive effect).

Penelitian terhadap wake dan vorrex vang terbentuk  dan  terjadi i
belakang silinder merupakan kajian yang menarik di bidang ilmu dinamika fluida.
karena hingga saat ini masih sedikit terungkap tentang bapaimana proses
terbentuknya vorfex di dalam aliran fluida, baik pada penampakan dua atay tigs
dirmnensi,

Terdapat berbagai teknik dan usaha wang dikembangkan untuk untuk
mendapat gambar dan analisis bagaimana proses terbentuknva wake dan
peluruhan vartex tersebut, serta mengkarakiceristikkannva untuk berbapai kondisi
aliran fluida, Misalnya dengan pengujian melalui wingd dan werer fumnel. atau
dengan pengpunaan metode numerik untuk mensimulasikan aliran fluida,

Untuk mensimulasikan aliran fluida dengan metoda numerik, dipunakan
suatu jenis progam CFD (Computational Fluid Dynamic) yang dinamakan
FLUENT. Program ini menyediakan fleksibilitas mesh vang lengkap schingga
dapat menyelesaikan kasus aliran fluida dengan mesh (erid) vang lidak terstruktur

sekalipun dengan cara vang relatif mudah,
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Tujuan

. Mendapatkan karakteristik aliran fluida yang melewati empat silinder

persegl yang disusun secara berkelompok, kemudian membandingkannva
dengan karakteristik aliran fluida yang melewati silinder tunggal.
Menganalisis pengaruh wake pada silinder berkelompok kemudian
membandingkannya dengan silinder tunggal.

Menganalisis  hubungan  antars  kecepatan  aliran  fluida  dengan

terbentuknya wake mavpun vortex sheddirg (peluruhan vorieks).

MianFaat
Munfaat yang dapat diambil dari Tugas Akhir im adalah dapat mengetahui

ristik aliran fluida yang melewali empat silinder persegi yang tersusun

secara berkelompok serta mengetahui dampak yang dihasilkan oleb aliran uida

tersebut, Selain itu juga menambah wawasan mengenai penggunaan CFD-

FLUENT dalam mensimulasi pengujian di bidang mekanika fluida.
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BAB II
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Batasan Masalah
Hatasan dalam pengujian in adalah :
simulasi pengujian ini dilakukan dalarm bentuk dua dimensi

Tekanan selama simulasi pengujian dianggap konstan | atm

Fengujian diakukan pada kondisi sieady dan unsteady

Software yang digunakan untuk analisa numerik adalah FLUENT 6.2

Sistematika Penulisan
Sistemalika penulisan laporan Tugas Akhir dibagi dalam lima bab, yaitu;
Pendahuluan : terdin dari latar belakang, tujuan, manfaat, batasan
masalah, dan sistematika penulisan,
Tinjauan Pustaka : menjabarkan teori-teori yang berhubungan dengan
tugas akhir.
1 Metodolog : menjelaskan tentang metodologi pengambilan data

dan cara pembuatan model,
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

setelah melakukan analisa pada simulasi pengujian silinder berkelompok

dan silinder tunggal. dapat disimpulkan bahwa -
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5.2

Pada silinder berkelompok, dengan meningkatnya kecepatan aliran fluida,
maka dimensi wake dan panjang gelombang (L) vorex shedding jupa tun
membesar, namun dengan frekuensi yang keeil.

Pada silinder berkelompok, wake yang berasal dari salah satu silinder akan
memberi tambahan wake pada silinder vang lainnva, sesuai arsh aliran
fluida.

Pada silinder tunggal, peningkatan kecepatan aliran fluida mengakibatkan
dimensi wake dan vorfex shedding makin pendek namun denpgan frekuensi

vang semakin besar,

- Meningkatnya kecepatan aliran fluida akan memperbesar nilai koefisien

drag.

Koefisien drag pada silinder yang disusun berkelompok secara bujur
sangkar memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan silinder tunggal,
karena pada silinder berkelompok, antara silinder yang satu dengan yang

lainnya saling menguatkan atau ikut memperbesar koefisien drag.

Saran

Untuk melakukan simulasi pengujian dengan menggunakan FLUENT,

dibutuhkan spesifikasi komputer vang relatif lingpi, agar pengujian dapat

dilakukan dengan lebih mudah, Selain it, lama iterasi vang digunakan sebaiknva

diperpanjang agar visualisasi vang Ji tampilkan menjadi lebih akurat dan

mendekati sempurna.
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